YIUDIA ISLAMIKA

INDONESIAN.ourNAL FORISLAMIC STUDIES Volume 8, Number 2, 2001

THE MAKING OF ISLAMIC POLITICAL TRADITION

IN THE MaLay WoRLD
Jajat Burhanudin

SHATTARIYYAH TRADITION IN WEST JAVA:

THE CASE OF PAMIJAHAN
Tommy Christomy

NETWORKS OF THE ULAMA IN THE HARAMAYN:

CONNECTIONS IN THE INDIAN OCEAN REGION
Azyumardi Azra

ISSN 0215-0492



SIUDIL ISLANIKA

Indonesian Journal for Islamic Studies
Vol. 8, no. 2, 2001

EDITORIAL BOARD:
M. Quraish Shihab (IAIN Jakarta)
Taufik Abdullah (LIPI Jakarta)
Nur A. Fadhil Lubis (IAIN Sumatra Utara)
M.C. Ricklefs (Melbourne University)
Martin van Bruinessen (Utrecht University)
John R. Bowen (Washington University, St. Louis)
M. Atho Mudzhar (IAIN Yogyakarta)
M. Kamal Hasan (International Islamic University, Kuala Lumpur)

EDITOR-IN-CHIEF
Azyumardi Azra

EDITORS
Saiful Mujani
Jamhari
Jajat Burhanuddin
Fu'ad Jabali
Oman Fathurahman

ASSISTANT TO THE EDITORS
Heni Nuroni

ENGLISH LANGUAGE ADVISOR
Chloe |. Olliver

ARABIC LANGUAGE ADVISORS
Nursamad
Husni Thamrin

COVER DESIGNER
S. Prinka

STUDIA ISLAMIKA (ISSN 0215-0492) is a journal published by the Center

for the Study of Islam and Society (PPIM), IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta

(STT DEPPEN No. 129/SK/DITJEN/PPG/STT/1976) and sponsored by the Department
of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. It specializes in Indonesian Islamic
studies, and is intended to communicate original researches and current issues on the
subject. This journal warmly welcomes contributions from scholars of related disciplines.

All articles published do not necessarily represent the views of the journal, or other
institutions to which it is affiliated. They are solely the views of the authors. The articles
contained in this journal have been refereed by the Board of Editors.

STUDIA ISLAMIKA has been accredited by The Ministry of National Education,
Republic of Indonesia as an academic journal.



Achmad Syabid

Al-Madhahib al-Safiyyah fi Falimbanj
fi al-Qarnain al-Thamin ‘Ashr wa al-Tasi‘ ‘Ashr

Abstract: The social and intellectual history of Indo-Malay Islam is noted
among others, as having developed one of the centers for Islamic scholar-
ship.  The western part of the Indonesian archipelago, and more specifi-
cally in Sumatra, particularly Aceb, constituted a leading center for Is-
lamic sciences in the 17th Century. With the political support of the rul-
ing aristocracy, Aceh became the principle birthplace of many of the lead-
ing Ulama of Nusantara, and through their works, Aceh became a center
for the reproduction of Islamic sciences.

In the 18th Century, as the golden era of Aceb as a center for Islamic
scholarship began to fade, development in the Indo-Malay Islamic intel-
lectual tradition moved to other regions. In light of this, Palembang, in
Southern Sumatra, is regarded as one of the regions that replaced Aceb as
a center for Islamic scholarship. As in Aceb, Palembang produced a group
of productive Ulama. Their intellectual tradition remained within the
domain of scholarship that was developed by the Ulama of Aceh.

This article attempts to trace the Islamic intellectual tradition of
Palembang, paying particular attention to the scholarly form that was
shaped and molded by the Ulama. In addition, this article attempts to
identify the characteristics of the Palembang Ulama, and draw compari-
sons between this group and the Ulama of the earlier Sufi period in Aceb.
Of the several Ulama of Palembang who are the focus of this article, the
most important are Shibdb al-Din bin ‘Abd Allsh Mubammad, Kemas
Fakhr al-Din, Mubammad Mubyi al-Din, and of course, the most promi-
nent, ‘Abd al-Samad al-Filimbini.
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122 Abmad Syahid

In several important ways, the form of Islamic scholarship in
Palembang was not far removed from the scope of mysticism and theol-
0gy. And the intellectual tradition of its Ulama can be categorized as
characteristically orthodox, and working towards the integration of figh
(exoteric aspect of Islam) and tasawuf (esoteric aspect of Islam). The chosen
model of tasawuf, which lends itself to such a reconciliation, has its ori-
gins in the golden era of Aceb, particularly in the second half of the 17th
Century with the pioneering work of scholars such as Nitr al-Din al-Raniri
and ‘Abd al-Raif al-Sinkili. However, in the context of Palembang, it
was obvious that orthodox tasawuf was more prominent, and more in
line with the thinking of the likes of al-Junayd, al-Qushairi, and al-Ghazali.
What’s more, they were inclined to neglect, or some Ulama even opposed,
the philosophical tasawuf of Ibnu ‘Arabi atau al-Jill.

In the case of Palembang, the inclination towards orthodox tasawuf
was also obviously supported by the particular social and political cond:-
tions of the time, as the Sultanate of Palembang in the 18th and 19th
Century existed in an unstable political environment due to pressures
from the colonial government. This environment caused the Palembang
Ulama, who also served as Ulama for the Palace, to increasingly chose to
socialize the teachings of al-Ghazali which emphasized order and avoided
controversy and debate in religious thought, such as wahdat al-wujild.

By adopting this style of tasawuf, the Palembang Ulama can be consid-
ered developers of Neo-Sufism in the Indo-Malay region. The important
role that they played in this regard was significant in that it had implica-
tions for, as well as a large and direct influence on, society. Moreover, the
work of al-Palimbani was not only limited to the socialization of the con-
cepts of neo-Sufism, but more than this, also influenced the social and
political life of the society at that time. This was, amongst other reasons,
because several of the works of al-Palimbani led the way in inspiring in
the Islamic community the spirit of Jibad (or holy war) against their colo-
nial rulers.

The discourse in this article further highlights that in the context of the
intellectual history of Islam in the Indo-Malay region, Palembang achieved
a period of renown with the growth of many Ulama that were highly
influential in bringing about social change. And, like their predecessors
from Aceb, they had an intellectual relationship with the Haramayn
Ulama (from Mecca and Medina) that certainly contributed to the schol-
arly orientation of the Islamic world.
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Al-Madhahib al-Stfiyyah fi Falimbanj
fi al-Qarnain al-Thamin ‘Ashr wa al-Tasi‘ ‘Ashr

Abstraksi: Sejarab sosial-intelekiual Islam di Melayu-Indonesia ditandai
antara lain dengan terbentuknya pusar-pusat keilmuan Islam. Di belahan
barat Nusantara, tepatnya di Sumatra, Aceh merupakan pusat keilmuan
Islam terkemuka pada abad ke-17. Didukung kekuasaan politik kerajaan,
Aceh berkembang menjadi basis lahirnya sejumlah ulama terkemuka
Nusantara, dan melalui karya-karya mereka Aceb sekaligus menjads pusat
reproduksi wacana keilmuan Islam. Para ulama Aceb menulis berbagai
karya intelektual yang meliputi berbagai bidang ilmu keislaman.

Menjelang abad ke-18, ketika keemasan Aceb sebagai pusat keilmuan
Islam mulai memudar, perkembangan tradisi intelektual Islam di Melayu-
Indonesia bergeser ke wilayah lain. Dalam hal ini, Palembang merupakan
satu wilayah di Sumatra bagian Selatan yang bisa dianggap menggantikan
posisi Aceb sebagai pusat intelektual Islam. Seperti halnya Aceb, Palembang
juga telah melahirkan para ulama produksf di zamannya. Begitu pula
seperti halnya di Aceb, tradisi intelektual di Palembang juga masih berada
di dalam domain keilmuan yang dikembangkan para ulama Aceb.

Avrtikel ini mencoba melacak jejak-jejak tradisi intelektual Islam di
Palembang, dengan memfokuskan pada corak keilmuan yang dibentuk
oleh para ulamanya. Selain itu, artikel ini juga mencoba mengidentifikasi
karakteristik ulama Palembang, dan membandingkannya dengan para
ulama suft periode awal di Aceb. Di antara beberapa ulama Palembang
yang menjadi fokus pembahasan, yang paling penting di antaranya adalabh
Shihib al-Din bin ‘Abd Allih Mubammad, Kemas Fakhr al-Din,
Mubammad Mulyi al-Din, dan yang paling menonjol tentu saja adalab
‘Abd al-Samad al-Filimbin.
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124 Abmad Syahid

Dalam beberapa hal penting, corak keilmuan Islam di Palembang
tidak jauh bergeser dari bidang mistisisme dan teologi. Dan, tradisi
intelektual ulamanya dapat dikategorikan sebagai bersifat ortodoks, yang
berusaba memadukan antava fikib (ilmu lahir) dengan tasawuf (ilmu
bathin). Model tasawufyang cenderung rekonsiliatif ini -yang belakangan
dikenal sebagai alivan neo-sufisme- pada dasarnya telah mulai berkembang
di wilayah Aceb, kbususnya pada parub kedua abad ke-17 yang dirintis
terutama oleh Nitr al-Din al-Raniri dan ‘Abd al-Raiif al-Sinkili. Hanya
saja, dalam konteks Palembang, tampak babwa ortodoksi tasawufnya lebib
menonjol dengan lebib berkiblat pada pemikiran-pemikiran al-Junayd,
al-Qushairt, dan al-Ghazali. Lebih dari itu, mereka cenderung
mengesmpingkan, atau beberapa di antaranya babkan menolak, tasawuf
falsafi Ibnu ‘Arabi atau al-Jill.

Dalam kasus Palembang, kecenderungan terbadap tasawuf ortodoks
tersebut tampaknya juga didukung oleb kondisi sosial politik saat itu, di
mana kesultanan Palembang pada abad ke- 18 dan 19 berada pada suasana
politikyang tidak stabil, karena harus berbadapan dengan tekanan politik
pemerintah kolonial. Hal ini pada gilirannya membuat para ulama
Palembang, yang umummnya adalah ulama keraton, lebib memilib untuk
mensosialisasikan ajaran-ajaran al-Ghazali yang menekankan
kemapanan, dan menghindari kontroversi dan perdebatan pemikiran
keagamaan semisal wahdat al-wujild.

Dengan karakteristik tasawufnya seperti ini, para ulama Palembang
juga dapat dianggap sebagai pengembang aliran neo-sufisme di wilayah
Melayu-Indonesia. Dalam hal ini, peranan penting yang mereka mainkan
sangat signifikan karena karya-karyanya memiliki implikasi dan
pengaruh luas dan langsung terbadap masyarakat. Babkan, karya-karya
al-Palimbant tidak banya terbatas pada lebib tersosialisasinya gagasan-
gagasan neo-sufisme, tetapi lebib dari itu juga berpengarub pada kehidupan
sosial politik masyarakat pada zamannya. Hal ini antara lain karena
beberapa di antara karya al-Palimbani diarahkan untuk menumbubkan
semangat jibad umat Islam melawan kolonialisme.

Pembabasan artikel ini menegaskan kembali babwa dalam konteks
sejarab intelektual Islam di wilayah Melayu-Indonesia, Palembang telah
mencapai masa kemasyburannya, dengan melabirkan banyak ulama yang
mempunyai pengarub besar terbadap berbagai perubahan sosial, dan -
seperti para ulama pendabulunya di Aceh- mempunyai hubungan
keilmuan dengan para ulama ternama di Haramayn (Makkah dan
Madinah), yang saat itu merupakan kiblat keilmuan di dunia Islam.
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